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METODE PENELITIAN

1.1. Unit Analisis dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada organisasi pemerintah Republik Indonesia
ialah Kementerian Koperasi dan UKM khususnya pada sumber daya manusia
(SDM) yang ada dalam organisasi tersebut. Penelitian ini dilakukan pada
pegawai pramubakti, pegawai pemerintah non pegawai negeri (PPNPN)
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah yang ada di
Sekertariat Kementerian Biro Umum dan Keuangan bagian Rumah Tangga

dan BMN.

Metode waktu penelitian cross-sectional dipilih dalam penelitian ini.
Dimana data dikumpulkan pada rentang waktu November 2020 sampai Maret
2021. Jangka waktu tersebut digunakan untuk menyebarkan kuesioner,
mengumpulkan data, dan memvalidasi data.

Tabel 3.1. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan November Desember Januari Februari Maret  April Mei  Juni Juli

2020 2020 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021

Proposal Thesis

Pengambilan Data

Laporan Hasil



1.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut (sekaran dan Bougie, 2016) pengertian mengenai populasi
sebagai “the entry group of people, event or things of interest that researcher
wishes to investigate”, yaitu keseluruhan kelompok, pristiwa, atau hal-hal
yang diinginkan peneliti untuk dapat diselidiki dan kemudian ditarik
kesimpulan. Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi ialah sebagai
kumpulan dari elemen atau sekelompok individu yang memiliki kesamaan
karakteristik yang ditetapkan sebelumnya sebagai sumber informasi
penelitian. Dalam penelitian ini populasinya ialah seluruh pegawai

pemerintah non pegawai negeri (PPNPN) Kementerian Koperasi dan UKM.

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purpositive sampling, yang dimana dalam teknik ini dengan pengambilan
sampel melalui pertimbangan khusus agar data yang didapat dalam penelitian
menjadi lebih representatif. Alasan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purpositive sampling dikarekan tidak semua sample memiliki suatu kriteria
yang sesuai denagan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti memilih
teknik purpositive sampling agar memudahkan dalam mempertimbangkan
mengenai Kkriteria tertentu yang dapat dipenuhi dalam penelitian (Sugiyono,
2016). Dalam penelitian ini populasinya sejumlah 129 pegawai, dimana data
yang diambil adalah pegawai pemerintah non pegawai negeri (PPNPN) yang
di tempatkan pada pegawai pramubakti Kementerian Koperasi dan UKM

yang berjumlah 129 pegawai.



1.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer yang
bersifat kuantitatif. Data tersebut diperoleh dari sejumlah informasi yang
dikumpulkan yang berdasarkan jawaban responden terhadap kuesioner yang
akan dibagikan kepada seluruh pegawai khususnya pegawai pemerintah non
pegawai negeri (PPNPN) Kementerian Koperasi dan UKM yang telah dipilih
sebagai responden penelitian. Dari data tersebut diharapkan dapat melengkapi

penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Jenis pengukuran mengenai variabel-variabel pada penelitian ini
menggunakan skala linkert yang dimana setiap responden diminta pendapat
mengenai penrnyataan dengan skala penilaian dari 1 sampai dengn 5.
Tanggapan positif (maksimal) diberi nilai paling besar (5) dan tanggapan
negatif (minimal) diberikan nilai paling kecil (1). Dalam penelitian ini
dilakukan untuk memudahkan responden dalam menjawab kuisioner, maka

dari itu skala penilaiannya sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Skala Likert 5

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju | Netral Setuju Sangat Setuju
(STS) (TS) (N) (S (SS)




1.5 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel terdiri dari beberapa variabel yang digunakan.
Variabel tersebut terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen) dan juga terdapat variabel yang memediasi (intervening) kedua
variabel tersebut. Dalam penelitian ini memeiliki beberapa dimensi dan
didalam dimensi tersebut terdapat beberapa indikator. Kemudian indikator
tersebut diterjemahkan dalam beberapa bentuk pertanyaan ataupun
pernyataan sehingga akan menjadi suatu instrument penelitian dan pada setiap

intrument tersebut disusun berdasarkan refrensi penelitian terdahulu.

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yaitu penempatan
pegawai, dukungan organisasi, kepuasan Kkerja, dan Kinerja pegawai.
berdasarkan hal tersebut pada setiap variabel penelitian terdapat beberapa
dimensi menurut pendapat para ahli yang ditemukan dan berdasarkan pada
penelitian sebelumnya. Sehingga tersusunlah penelitian dan dapat dipecahkan

pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian.



3.5.1 Instrumen Variabel Terikat

1. Penempatan Kerja Pegawai

a.

Definisi Konseptual Penempatan Kerja Pegawai

Suatu proses organisasi untuk melakukan seleksi bagi
pegawai dengan pencocokan dan membandingkan
mengenai klasifikasi yang dimiliki pegawai dengan
kebutuhan dan persyaratan dari suatu jabatan atau
pekerjaan untuk dapat melakukan kontribusi bagi

organisasi secara maksimal.

Definisi Oprasional Penempatan Kerja Pegawai

Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur
mengenai  penempatan  kerja  pegawai  maka
menggunakan dimensi seperti kemampuan, kecakapan,

dan suatu keahlian.

Instrumen Penempatan Kerja Pegawai



Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Varibel Penempatan

Kerja Pegawai

NO Dimensi Indikator Item Pernyataan
Penem 1 Tingkat kesesuaian Latar belakang
latar belakang pendidikan yang
pendidikan yang dinginkan organisasi
diinginkan sesuai dengan saya
Pendidikan
Penem 2 Tingkat pendidikan Pendidikan yang saya
pegawai miliki sesuai dengan
ketentuan dan kerja
dalam organisasi
Penem 3 Tingkat memahami Saya dapat memahami
akan teori yang akan pekerjaan yang
berkaitan dengan dilakukan baik itu
pekerjaan teori dan teknis
Pengetahuan pekerjaan
Penem 4 kerja Memahami aturan Saya memahami akan
yang berkaitan aturan organisasi yang
terhadap pekerjaan berkaitan mengenai
dengan baik pelanggaran aturan
pegawai
Penem 5 Tingkat keterampilan | Saya mengerti akan
mental tingkat kemampuan
menganalisis data dan
dapat mengambil
keputusan
Penem 6 Tingkat keterampilan | Saya mengerti akan
berempati bagaimana tingkat
Keterampilan berempa_ti dengan
Kerja orang_lalr! dalam
organisasi
Penem 7 Tingkat keterampilan | Saya mempunyai
fisik kemampaun dalam
melakukan perbaikan
sarana dan prasarana
kerja
Penem 8 Tingkat keterampilan | Saya mempunyai

sosial

keahlian dalam




bersosialisasi dalam
organisasi

Penem 9

Penem 10

Q

Pengalaman
kerja

Kecepatan dalam
menyelesaikan tugas

Saya memiliki
kecepatan dalam
menyelesaikan tugas
yang diberikan
organisasi

Penguasaan terhadap
pekerjaan

Saya memliliki
keahlian penguasaan
terhadap pekerjaan

yang diberikan
organisasi

]

Sumber: Indikator kepuasan kerja diadaptasi dari (Ayu Rena Yuta, 2019,
Mela Fahlevi,2017)

2. Dukungan Organisasi

a.

Definisi Konseptual Dukungan Organisasi

Persepsi dukungan organisasi ialah dimana suatu

persepsi pegawai tentang sejauh mana organisasi
menilai kontribusi, memberikan dukungan, dan peduli
pada kesejahteraan karyawan. Terdapat 3 aspek dalam
persepsi dukungan organisasi, yaitu keadilan, dukungan
supervisor, kondisi

penghargaan organisasi dan

pekerjaan.

Definisi Oprasionalisasi Dukungan Organisasi

Persepsi dukungan organisasi ialah dimana suatu

persepsi pegawai tentang sejauh mana organisasi
menilai kontribusi, memberikan dukungan, dan peduli
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C.

pada kesejahteraan karyawan. Terdapat 3 aspek dalam

persepsi dukungan organisasi, yaitu keadilan, dukungan

supervisor,

penghargaan

organisasi

dan kondisi

pekerjaan yang diukur menggunakan skala likert

terhadap karyawan.

Instrumen Dukungan Organisasi

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Varibel Dukungan

Organisasi
NO Dimensi Indikator Item Pernyataan
Duku 1 Kepedulian Kesejahteraan Saya mendapatkan
organisasi pegawai secara perhatian dari
mengenai finansial dan non organisasi mengenai
kesejahteraan | finansial kesejahteraan baik
pegawai finansial dan non
finansial
Duku 2 Kesulita Membantu pegawai Saya mendapatkan
Pegawai yang mengalami dukungan saat
kesulitan dalam mengalami kesulitan
pekerjaan dalam pekerjaan
Duku 3 Memberikan Saya mendapatkan
penghargaan atas hasil | suatu apresiasi berupa
kerja penghargaan atas hasil
kerja yang dilakukan
Duku 4 Kepedualaan | Memberikan support | Saya dapat
akan kepada pegawai untuk | menyelesaikan
performa hasik kerja yang pekerjaan secara
kerja pegawai | maksimal maksimal dikarenakan
mendapatkan support
dari organisasi
Duku 5 Memperhatikan Saya mendapatkan

pekerjaan pegawai

perhatian terhadap
pekerjaan yang
dilakukan




Duku 6 Mendengarkan Saya mendapatkan
pendapat atau keluhan | hak untuk
menyampaikan
pendapat dan keluhan
Duku 7 Sarana dan Memperhatikan Saya mendapatkan
prasarana mengenai jumlah sarana dan prasarana
sarana dan prasarana | yang memadai untuk
kerja yang memadai mendukung pekerjaan
Duku 8 Sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana
kerja berfungsi yang dimiliki
dengan baik berfungsi dengan baik
dan dapat mendukung
pekerjaan
Duku 9 Ketersediaan sarana Saya mendapatkan
dan prasarana sesuai ketersediaan sarana
dengan kebutuhan dan prasarana sesuai
dengan kebutuhan
Duku 10 Pengetahuan dan Saya mengerti akan
keterampilan Pengetahuan dan
menggunakan saran keterampilan
dan prasarana menggunakan saran
dan prasarana
Sumber : Indikator kepuasan kerja diadaptasi dari (Bulla Nggallu,

2013, Eisenberger et all, 1986, Dika anggiani,2016).

3. Kinerja Pegawai

a.

Definisi Konseptual Kinerja Pegawai

Suatu hasil mengenai pencapaian kualitas dan kauntitas

kerja bagi seorang pegawai dalam melakukan pekerjaan

ataupun suatu tugas yang diberikan organisasi terhadap

pegawai.




b.

Definisi Oprasionalisasi Kinerja Pegawai

Berkaitan dari suatu hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan organisasi kepada pegawai.

Dimensi dalam variabel kinerja ialah suatu kualitas

kerja dan tanggung jawab.

c. Instrumen Kinerja Pegawai
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Varibel
Kinerja Pegawai
NO Dimensi Indikator Item Pernyataan
Kiner 1 Kualitas Kemampuan Saya mampu
Kerja mengerjakan

pekerjaan sesuai yang
ditetapkan oleh
organisasi

Kiner 2 Keterampilan Saya terampil dalam
melaksanakan
pekerjaan

Kiner 3 Hasil Kerja Saya dapat mencapai
hasil kerja yang baik
sesuai dengan yang
diperintahkan

Kiner 4 Kuantitas Waktu dalam bekerja | Saya selalu tepat

Kerja waktu dalam

mengerjakan tugas

Kiner 5 Pencapaian target Saya selalu mencapai

kerja target pekerjaan dalam

menyelesaikan
pekerjaan
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Kiner 6

Kerjasama | Jalinan kerjasama Saya selalu menjalin
pegawai kerja sama dengan
rekan kerja dengan
baik

Kiner 7

Kekompakan kerja Saya selalu kompak
dalam bekerjasama
dengan rekan kerja

Kiner 8

Tanggung Hasil Kerja Saya

jawab bertanggungjawab
pada setiap hasil kerja
yang diperintahkan

Kiner 9

Mengambil Keputusan | Saya bertanggung
jawab pada pekerjaan
saat pengambilan
keputusan

Kiner 10 Inisiatif Kemandirian Saya selalu berinisiatif

pegawai mengerjakan tugas
sesuai kemampuan
sebelum diperintah
pimpinan

Sumber: Indikator kinerja diadaptasi dari (Bulla Nggallu, 2013,
Eisenberger et all, 1986, Dika anggiani,2016).

3.5.2 Instrumen Variabel Bebas

1. Kepuasan Kerja

a. Definisi Konseptual Kepuasan Kerja

Yang dimana suatu sikap umum yang dimiliki seorang
individu terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan
tingkat kepuasan kerja yang tinggi yang menunjukkan
mengenai sikap kepuasan yang tinggi terhadap

organisasi, sebaliknya jika seorang individu tidak
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merasakan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap
organisasi maka akan berdampak negatif bagi

organisasi tersebut.

b. Definisi Operasionalisasi Kepuasan Kerja

Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur msuatu
kepuasan kerja maka menggunakan dimensi seperti
kepuasan akan pekerjaan itu sendiri, kepuasan akan
upah kerja (gaji), kepuasan akan promosi, kepuasan
terhadap penyelia, dan kepuasan akan rekan kerja

dalam organisasi.

c. Instrumen Kepuasan Kerja.

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Varibel

Kepuasan Kerja

NO Dimensi Indikator Item Pernyataan

Kep 1 Puas dengan Mendapatkan
kesempatan kesempatan promosi
promosi jabatan yang diberikan
organisasi karena
dengan kemampuan dalam
pengembangan menyelesaikan tugas
diri dengan baik membuat
saya bersyukur yang
didapatkan

Kepuasan
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Kep 2 Meningkatkan Proses yang yang ada
kemampuan selama | dalam pelatihan bias
proses pelatihan meningkatkan

kemampuan saya
dalam menyelasaikan
tugas dalam organisasi

Kep 3 Mempunyai Mendapatkan
pemimpin yang pemimpin yang
capabel capabel sesuai dengan

kebutuhan organisasi
yang saya miliki

Kep 4 Merasakan Bekerjasama dengan
kepuasan akan rekan kerja yang
bekerjasama saling membantu dan
dengan rekan kerja | tanggung jawab

memberikan kepuasan
kepada saya

Kep 5 Kepuasan Senang bekerja Terjalinnya hubungna

dengan rekan | dengan rekan kerja | yang baik dengan

kerja rekan kerja membuat
saya bangga bekerja di
organisasi ini

Kep 6 Mempunyai peran | Didalam tim, saya
dan pengaruh yang | mempunyai peran dan
positif dalam tim pengaruh positif
kerja

Kep 7 Puas dan bangga Saya mempunya
terhadap pekerjaan | pemimpin yang

Kepuasan yang dilakukan capable
Kep 8 dengan prilaku | Memiliki prospek | Saya mempunyai
pemimpin promosi yang baik | atasan yang adil
sesuai dengan terhadap para
pekerjaan bawahannya

Kep 9 Memperoleh Karena sesuai dengan

Kepuasan kesenangan dengan | kemampuan saya
dengan pekerjaan memperoleh
pekerjaan kesenangan di
sendiri

pekerjaan ini
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Kep 10

Memiliki atasan
yang adil terhadap
bawahannya

Memiliki atasan yang
adil dan baik dalam
memperlakukan
bawahannya yang

saya dapatkan

Sumber: Indikator kepuasan kerja diadaptasi dari (X. Lee et al.,
2017; Y. Lee & Hsu, 2016; Lepold et al., 2018; Pepe et
al., 2017)

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensia. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk dapat mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk dapat
membuat mengenai suatu kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Sedangkan, Analisis inferensia atau disebut juga statistik
induktif ialah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk suatu populasi atau dilakukan

penarikan suatu kesimpulan untuk populasi (Sugiyono, 2016).

Dari pengertian diatas mengenai analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensia terdapat empat tahapan dalam melakukan sebuah analisis

data, keempat tahapan tersebut ialah :

1. Pengumpulan data (Data Collection) dalam proses ini disaat
melakukan pemilihan data yang berasal dari hasil wawancara,
kuisioner, observasi, dan juga sebuah dokumentasi yang didapatkan

disaat penelitan.
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2.

Reduksi data (data Reduction) dalam hal ini dimana mereduksi data
berarti melakukan perangkuman atau memilih mengenai hal-hal
pokok yang memfokuskan pada hal yang penting untuk penelitan.
Hal tersebut seperti mencari tema dan polanya serta membuang hal
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan suatu gambaran yang lebih jelas dan dapat
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan sauatu data dan

selanjutnya untuk mencari hal yang diperlukan penelitian.

Penyajian data (Data Presentation) hal ini biasanya dalam sebuah
penelitian peneliti mendapatkan suatu data dalam jumlah yang besar.
Data yang kita dapatkan tidak mungkin peneliti paparkan
keseluruhan penelitan. Maka dari itu, dalam suatu penyajian data
dapat dilakukan analisis oleh peneliti untuk dapat dilakukan
penyusunan secara sistematis atau simultan sehingga data yang
diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab mengenai permasalahan

yang diteliti.

Kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Drawing) dalam suatu
penelitian memiliki lankah selanjutnya dalam suatu analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman mengatakan suatu penarikan
kesimpulan dan verifikasi yang mencangkup suatu keputusan
terhadap data dan pada tahap ini juga sebagai suatu simultan untuk

dapat melakukan cross check data. Hal ini dilakukan dengan jalan
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merumuskan suatu pernyataan yang proporsional dan mampu

menjawab mengenai pertanyaan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data dengan metode

SEM (Structural Equation Modeling). SEM merupakan teknik yang

memperbolehkan antara hubungan yang terpisah pada setiap kumpulan

variabel terikat (Hair et al., 2014).

1.

Pengembangan Model Teoritis

Dalam hal ini langkah utama dalam sebuah pengembangan model
SEM ialah dengan cara pencarian atau sebuah pengembangan model
yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. Penelitian akan
dilakukan pengembangan model yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh mengenai penempatan kerja pegawai dan dukungan
organisasi terhadap kinerja pegawai dan kepuasan kerja sebagai

variabel mediasi di Kementerian Koperasi dan UKM.

Pengembangan Diagram Alur (Path Diagram)

Dalam path diagram dapat mempermudah seorang peneliti dalam
melihat antara suatu hubungan kualitas yang akan diuji. Adapun
dalam melakukan penyusunan pada bagan alur penelitian yang
digambarkan dengan suatu hubungan antara konstruk melalui anak
panah yang menunjukan. Suatu bentuk anak panah yang

digambarkan lurus menyatakan antara hubungan kausal yang
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langsung antara satu konstruk dengan onstruk lainnya. Sedangan
bentuk seperti garis lengkung antara konstruk dengan anak panah
pada setiap ujungnya dapat menunjukan korelasi antar konstruk

(Ferdinand, 2002).

a. Konstruksi eksogen dikenal sebagai independent variables yang

tidak diprediksi oleh suatu variabel lainnya dalam suatu model.

b. Konstruk endogen merupakan suatu faktor yang diprediksi oleh
beberapa kontruk yang dapat memprediksikan satu maupun
beberapa konstruk endogen lainnya tetapi suatu konstruk
eksogen hanya dapat berhubungan kausal dengan konstruk

endogen.

Melakukan Konversi Diagram Jalur Ke dalam Persamaan Struktur

Setelah diagram jalur berhasil dibuat maka langkah selanjutnya ialah
mengkonversikan suatu diagram jalur ke dalam persamaan model
struktur maupun persamaan model pengukuran. Untuk melakukan
suatu konversi diagram jalur ke dalam persamaan model struktur dan
model pengukur dapat menggunakan melalui suatu pedoman sebagai

berikut :

a. Persamaan Model Pengukuran

Terdapat tujuh variabel dalam model pengukuran yaitu :
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1)

2)

Model Pengukuran Penempatan Kerja Pegawai (Penem)

Peneml = APenem;; ni+ ¢

Penem2 = APenem,; n1+ &

Penem3 = AP Penem;; 1+ €3

Penem 4 =\ Penem n1+ &4

Penem 5 =A Penems; 1+ &5

Penem 6 =\ Penemg, n1+ €6

Penem 7 = A Penem,; 1+ €7

Penem 8 =\ Penemyg, n1 + €3

Penem 9 =\ Penemg; n1+ €9

Penem 10 = APenem;,p; n1 + €10

Model Pengukuran Dukungan Organisasi (DUKU)

Dukul = A Duku 15, 2+ €11

Duku 2 = A Duku 15, n2+ €12

Duku 3 = A Duku 13, 2+ €13

Duku 4 = A Duku 14, 2+ €14
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3)

Duku 5 = 7\4 Duku 152 n2+ 8]_5

Duku 6 = A Duku 15, N2+ €16

Duku 7 = A Duku 17, n2 + €17

Duku 8 = A Duku 15, n2 + €18

Duku 9 = A Duku 10, n2 + €19

Duku 10 = }\, Duku 202 T]2+ €20

Model Pengukuran Kepuasan Kerja (Kep)

Kepl =XAKepu&i+86;

Kep2 =1Kep,&:+6,;

Kep3 =AKeps &, +6;

Kep4d =AKepsu&i+8,

Kep5 =AKeps; &, +6;s

Kep6 =AKepe &+ 6

Kep7 =AKepn&:+6;

Kep8 =AKepg &, +6g
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4)

Kep9 =AKepgy &+ 6

Kep 10 = A Kepio &1+ 810

Model Pengukuran Kinerja Pegawai (Kiner)

Kiner 1 = A Kiner;3nz+ &2

Kiner 2 = A Kiner ,; N3+ €22

Kiner 3 = A Kiner ,3; 3+ €23

Kiner 4 = A Kiner ,; N3+ €24

Kiner 5 = A Kiner ,s; N3+ €25

Kiner 6 = A Kiner ,; 13+ €26

Kiner 7 = A Kiner ,;s N3+ €27

Kiner 8 = A Kiner 3 N3+ €28

Kiner 9 = A Kiner ,5; N3+ €29

Kiner 10 = A Kiner sy N3+ €30
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b. Persamaan Model Struktural

1) Penempatan Kerja Pegawai (Penem)

nl=yl1&1+1

2) Dukungan Organisasi (Duku)

n2=vyl1 &1 +02

3) Kinerja Pegawai (Kiner)

n3=yl1 &l +B21nl +P22 12+ (3

Tabel 3.7 Keterangan Notasi

No. Notasi Keterangan
L € (ksi) Variabel laten eksogen (variabel
' independen)
M (eta) Variabel laten endogen (variabel
2. dependen, dan dapat menjadi variabel
independen pada persamaan lain)
3 v (gamma) | Hubungan langsung variabel eksogen
' terhadap variabel endogen
A B (beta) Hubungan langsung variabel endogen
' terhadap variabel endogen
5 A (lambda) | Hubungan antara variabel laten eksogen
ataupun endogen terhadap indikator-
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indiaktornya

d (delta) Kesalahan pengukuran (measurement

error) dari indikator variabel eksogen

¢ (epsilon) | Kesalahan pengukuran (measurement

error) dari indikator variabel endogen

€ (zeta) Kesalahan dalam persamaan yaitu antara
8. variabel eksogen dan/atau endogen
terhadap variabel endogen

Sumber : Ferdinand (2014).

Memilih Matriks Input dan Estimasi Model

Dalam SEM data input yang dianalisis berupa matriks korelasi atau
matriks kovarian. Sehingga persamaan yang diperoleh dari langkah
sebelumnya harus diformulasikan dalam bentuk matriks. Jika
dibandingkan dengan matriks korelasi, maka matriks kovarian
memiliki kelebihan dalam memberikan suatu jenis validitas
perbandingan antar populasi atau sampel yang berbeda. Matriks
korelasi dalam persamaan struktural merupakan standardize matriks
kovarian. Oleh karena itu apabila suatu matriks korelasi yang
digunakan sebagai suatu data input maka terdapat suatu hasil
estimasi statistik SEM akan selalu dinyatakan dalam bentuk
standardized units yang nilainya berkisar antara -1,00 dan +1,00.

Setelah data input dipilih maka langkah yang dilakukan selanjutnya
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ialah melakukan suatu estimasi model. Yaitu seperti memilih model
estimasi dan memilih program komputer yang digunakan. Model
estimasi yang diajukan tergantung dari jumlah sampel penelitian
yang dilibatkan. Dalam SEM suatu estimasi parameter yang sering

digunakan adalah Maximum Likelihood (ML).

Menilai Identifikasi Model Struktural

Selama proses estimasi berlangsung dengan program komputer,
sering didapat hasil estimasi yang tidak logis atau meaningless.
Permasalahan identifikasi adalah ketidakmampuan proposed model
untuk menghasilkan estimasi model yang unik (unique estimate).
Cara melihat ada tidaknya masalah identifikasi adalah dengan

melihat hasil estimasi yang meliputi:

o

Adanya nilai standard error yang besar untu satu ataupun lebih

kofisien;

b. Ketidakmampuan suatu program untuk invert information

matrix;

c. Nilai estimasi yang tidak mungkin seperti error variance yang

negatif;

d. adanya nilai korelasi tinggi (>0.90) antar koefisien estimasi.
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Terdapat tiga kategori identifikasi dalam model SEM vyaitu:

a. model under-identified, yaitu model yang terjadi jika parameter-

parameter model tidak dapat diestimasi;

b. model just-identified, jika estimasi yang didapatkan memiliki

solusi tunggal,

c. model over-identified, jika estimasi yang diperoleh

menghasilkan solusi yang lebih dari satu (tidak tunggal).

Suatu model yang dikatakan sebagai just-identified apabila suatu
model memiliki derajat bebas sama dengan nol. Hal tersebut
dikatakan over-identified apabila derajat bebasnya lebih besar dari
nol. Solusi untuk dapat mengatasi suatu masalah identifikasi ialah
dengan menetapkan lebih banyak konstrain dalam model. Kemudian
seorang peneliti dapat menambahkan lebih banyak konstrain
(menghapus path dari diagram path) sampai dengan masalah yang

ada hilang.

Evaluasi Asumsi SEM

a. Evaluasi Asumsi SEM

1) Asumsi Normalitas Multivarial

Aplikasi AMOS menyediakan suatu penilaian mengenai

normalitas dengan cara melihat angka skewness dan
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2)

kurtosis. Skewness ialah derajat ketidaksimetrisan suatu
distribusi. Bila kurva frekuensi suatu distribusi memiliki
ekor yang lebih memanjang ke kanan (dilihat dari mean-
nya) maka dapat disebut menceng kanan (positif) dan bila
sebaliknya maka akan disebut menceng Kiri (negatif).
Kurtosis ialah suatu drajat mengenai keruncingan suatu
distribusi (biasanya dapat diukur relatif terhadap distribusi
normal). Dimana kurva lebih runcing dari distribusi normal
yang dinamakan mesokurtik. Kurtosis dapat dihitung dari
momen keempat terhadap mean. Distribusi normal memiliki
nilai kurtosis 3. Uji Normalitas pada AMOS juga dapat
dilakukan dengan cara melihat suatu nilai critical ratio pada
output assessment of normality. Data dapat dinyatakan
memenuhi asumsi normalitas multivariate apabila suatu

critical ratio-nya memiliki nilai kurang dari = 2,58.

Uji Kesesuaian dan Uji Statistik

Goodness of fit ialah merupakan suatu indikator dari
perbandingan model yang dispesifikasi dengan matrik
kovarian antar indikator. Adapun suatu indeks yang
digunakan untuk menguji suatu kelayakan sebuah model

ialah sebagai berikut:
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a)

b)

Uji Chi-square yang dimana model dapat dipandang
baik atau memuaskan apabila suatu nilai chi-square nya
rendah. Semakin kecilnya suatu nilai chi-square maka
akan semakin baik model tersebut dan nilai
signifikansinya lebih besar dari cut off value (p>0,05)
(Ferdinand:2014).

RMSEA (The root mean square error of
approximation) ialah suatu nilai yang menunjukkan
goodness of fit yang dimana dapat harapkan bila suatu
model diestimasi dalam populasi. Nilai RMSEA yang
lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan suatu
indeks untuk dapat diterima oleh model yang
menunjukkan sebuah close fit dari model tersebut yang
berdasarkan degree of freedom. Dalam hal tersebut
terdapat Rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung RMSEA ialah (Ferdinand : 2014) :

RMSEA = /max((%)ﬁ)

Keterangan:
Tm = Nilai statistik uji x> model yang dianalisis.
dbm = Derajat bebas pengujian model yang
dianalisis
n = Jumlah sampel.
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c)

d)

GFI (Goodness of Fit Index) ialah suatu ukuran non
statistikal yang mempunya rentang nilai antara 0 (poor
fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit). Nilai yang tinggi
dalam sebuah indeks yang menunjukkan better fit.
Dalam hal ini memiliki Rumus yang dapat digunakan

untuk menghitung GFI ialah (Ferdinand:2014):

GFl= 1

To

Keterangan:

Tm = Nilai statistik uji x2 model yang dianalisis.
TO = nilai statistik uji X2 model nol.

AGFI (Adjusted Goodenss of Fit Index) merupakan
suatu tingkat penerimaan yang dapat direkomendasikan
ialah bila suatu AGFI mempunyai nilai sama dengan
atau lebih besar dari 0,09. Rumus yang digunakan

untuk menghitung AGFI ialah (Ferdinand:2014) :

A&H:Lmﬂiu—mwpﬂ—ﬂ;@i
db T,/ db,

m

Dengan
dby=(@+q)(p+q+1)/2

_ptetatD

db,, :

CMIN/DF ialah the minimum sample discrepancy

function yang dibagi dengan degree of freedom. Chi-
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f)

square dibagi DF-nya yang disebut chi-square relatif.
Dimana apabila nilai chi-square relatif kurang dari 2.0
atau 3.0 ialah indikasi dari acceptable fit antara model
dan data. Rumus yang dapat digunakan untuk
menghitung CMIN/DF adalah (Ferdinand:2014).

df = (p+a)| EL— |1

Keterangan:

t = Banyaknya parameter yang diestimasi.

p = Banyaknya indikator variabel laten endogen.
g = Banyaknya indikator variabel laten eksogen.

TLI (Tucker Lewis Index) ialah merupakan suatu
incremental index yang dapat membandingkan sebuah
model yang diuji terhadap suatu baseline model yang
dimana sebuah model > 0,95 dan nilai yang mendekati
1 menunjukkan a very good fit. Rumus yang dapat
digunakan untuk menghitung TLI ialah (Ferdinand :

2014) :

Keterangan:

Ti = Nilai statistik uji X2 model independen.
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Tm = Nilai statistik uji X2 model yang dianalisis.
dbi = Derajat bebas pengujian model independen.
dbm = Derajat bebas pengujian model yang dianalisis.

g) CFl (Comparative Fit Index) yang dimana bila suatu
nilai mendekati 1 hal tersebut dapat mengindikasi tingkat
fit yang paling tinggi. Nilai yang direkomendasikan

adalah CFI > 0,94. Dengan demikian indeks yang

digunakan untuk menguji kelayakan sebuah model ialah:

Tabel 3.8 Kriteria Goodness of Fit

No Go_od_ness of Cut off value
fit index

1. | Chi-square Diharapkan kecil
(x%) (dibawah nilai tabel)

SRR

3. | RMSEA <0,08

4. | GFlI 0.80 <GFI <0,90

5. | AGFI 0.80 <AGFI <0,90

6. | CMIN/DF <2,00

7. | TLI >0,95

8. CFI >0,94

Sumber : Ferdinand (2014)
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7.

Interprestasi dan Modifikasi Terhadap Model

Setelah model dinyatakan diterima maka peneliti  dapat
mempertimbangkan dan dapat melakukan modifikasi model untuk
memperbaiki penjelasan teoritis atau goodness of fit. Jika model
yang dihasilkan sudah cukup baik maka akan dapat
diinterprestasikan untuk dapat menjawab mengenai masalah
penelitian yang diajukan. Kiriteria keputusan ialah dengan
menggunakan nilai t-value dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai t—
value dalam program AMOS merupakan nilai critical ratio (c.r) pada
regression weight dari fit model. Apabila nilai critical ratio (c.r) >
1,967 atau nilai Probabilitas (P) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha

diterima (Hipotesis penelitian diterima).
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